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Mekanisme perdagangan di Bursa Efek Indonesia menjadi salah satu instrumen bagi pelaku pasar modal untuk masuk ke dunia investasi di Indonesia. Dalam perkembanganya BEI Self Regulatory Organization (SRO) berusaha untuk membuat kebijakan yang terbaik bagi pasar modal di Indonesia. Pada tanggal 6 januari 2014 sistem perdagangan tentang satuan perdagangan dan fraksi harga saham dirubah oleh BEI. Menurut studi peristiwa, suatu pengumuman atau informasi di pasar modal diukur untuk membuktikan apakah informasi yang masuk ke pasar menimbulkan reaksi pasar. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai reaksi pasar terhadap suatu pengumuman yang diukur dengan abnormal return dan trading volume activity.
Penelitian ini termasuk studi peristiwa, dengan menggunakan metode market adjusted method dalam mencari abnormal  returnnya. Periode jendela yang digunakan adalah 8 hari sebelum peristiwa, 1 hari saat peristiwa dan  8 hari sesudah peristiwa. Jumlah sampel sebanyak 59 emiten dari sepuluh sektor industri berdasarkan JASICA, yang terdaftar di BEI Tahun 2014.	Data yang digunakan sekunder dari data pasar Bursa Efek Indonesia yang kemudian diolah dengan one sampel kolmogorov-smirnov dan paired sampel t-test untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan average abnormal return,  rerata trading volume activity sebelum dan sesudah peristiwa.
Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa sepanjang periode pengamatan tidak terdapat perbedaan antara AAR sebelum dan AAR sesudah peristiwa. Dan terdapat perbedaan rerata TVA sebelum dan rerata TVA sesudah peristiwa  pada lima sektor industri yaitu sektor pertanian, sektor aneka industri, sektor industri barang konsumsi, sektor properti dan real estate, dan sektor insfratruktur, utilitas dan transportasi. Kelima sektor ini menunjukan aktivitas volume perdagangan yang meningkat sesudah terjadinya peristiwa. Secara garis besar penelitian ini membuktikan bahwa pengumuman tidak sepenuhnya mempunyai kandungan informasi yang material untuk membuat pasar bereaksi sehingga menambah keuntungan bagi investor dan meningkatkan likuiditas saham.
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Mechanisms trading in Indonesia Stock Exchange became one of the instruments for capital market participants to enter into the world of investing in Indonesia . In the expansion IDX Self Regulatory Organization ( SRO ) is trying to make the best policy for the capital market in Indonesia . On 6 January 2014 on the trading system and trading unit fractions stock price changed by IDX . According to the study of events , an announcement or information on capital markets measured to verify whether the information is entered into the market the market reaction . Therefore, this study aims to obtain empirical evidence on the market reaction to an announcement as measured by abnormal returns and trading volume activity.
This research is a event study, using the market adjusted method to search for the abnormal return . Used window period was 8 days before the event , when the event 1 day and 8 days after the event . The total sample are 59 issuers of the ten industry sectors based JASICA , which is listed on the Stock Exchange in 2014 . The data used in the secondary of the Indonesia Stock Exchange market data which is then processed by one sample Kolmogorov - Smirnov and paired sample t - test to determine whether there is difference in average abnormal returns , the average trading volume activity before and after the event .
The results of this study prove that during the period of observation there is no AAR difference between before and after the events. And there are differences in the average TVA before and after the events in five industrial sectors , agriculture sector , various sectors of industry , consumer goods industry , property and real estate sector , and insfratruktur sector , utilities and transportation . The fifth sector showed activity that increased trading volume after the occurrence of the events . in broad outline, this study proves that the announcement was not entirely have the content of the information materiality to make the market react thereby increasing profits for investors and increase stock liquidity .
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